
TATTGGAPAfI Ui'AT IS LATI TERHAIIAP KEBERADAAIT
GEREJA IOTOI.II( DI I(ESATUIATAIT PAMEIilSAiI

I(A BU PA TEiI PA ItI E I(A SA tT

Diajukan Kepada
lnstitut 

fg3ma tslam N_egeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu peisyaratan

Dalam Menyelesaikan program Strati Satu
ilmu Ushutuddin

I T P PI]STAK A I.N
.rft at'qrlAYr

ttrF l\^N ll\

r-. *l.al Io 8l C tWbtlP/d,
.cAt Ft x1:

T^I\GGAI I

Oleh:

ABDUL HAMID
NIM: EO.23.98.012

INSTITUT AGATA ISLAT T{EGERISUTIA}I ATPEL SURABAYA
FAI(ULTAS USHULUDDI}I

JU RUSAT{ PE RBAIIDIiIGAII AGAiIA
2002

SKRIPSI



PERSETIIIJAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skipsi oleh Irbdul Hamid ini telah diperika dan disetujui untuk di ujikan

Surabaya 3 Juli 2002

Pembimbing

Nip : 150.035187



PENGESAHAN TIM PENGTIJI SKRIPSI

Skripsi Oleh Abdul Hamid ini, Telah Dipertahankan Dihadapan Tim Penguji Skripsi

Surabaya, 22 Jlli 2002

Mengesahkan

Fakultas Ushuluddin

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

ullah Khozin A tvtA.
NIP 150 190692

NIP l50035 187

S,

Drs. Khunawi. M.As
NtP. 150 240379

Penguji

NIP l50 197394

Penguj i II,

Drs. H. Akrim

I

*

NIP. 150 197 394



NO. TABF,I,

DAFTAR TABET,

TABEL TENTANG

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Usiafumur

Jumlah Penduduk Menurut Kepala Keluarga

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia sekolah

arana Pendidikan

Jumlah Penduduk Menurut Agama

Sarana Peribadatan

Alat Trasnportasi

Keikutsertaan Masyarakat Dalam Berdirinya Gereja

Respon Masyarakat Ketika Gereja Berdiri

Hal-Hal yang dilakukan Masyarakat Jika ahivitas

Gereja Mengganggu Masyarakat umum

Tanggapan Masyarakat terhadap Keberdaan Gereja

Keadaan Masyarakat Sebelum dan Sesudah gereja

Berdiri

Tanggapan Masyarakat terhadap Misi Kristenisasi

Gereja

Tanggapan Masyarakat terhadap Aktivitas Gereja

Tanggapan Masyarakat terhadap Aktivitas Sosial

Gereja

Sikap masyarakat terhadap Kegiatan yang dapat

mempertinggi nilai Toleransi antar umat beragama

Kerukunan antar Umat beragama

HALAMAN

I

2

J

4

5

6

8

9

l0

lt

27

29

3l- 32

34 -35

37

39-40

40

42-43

63

64

l2

l3

l4

l5

l6

l7

65

66

67

68

69

70

7t

l8 72



I

PERSEMB}IH,IIN

KU PERSEMBAHAKAN UNTUK :

o Ummi dan Abah tercinta

0 Kakak dan adikku tersayang

+ Para Pendidik yang termulya

I Sahabat-sahabattercinta

a Dan teman-teman Kost
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MOTTO

a-lS ctu:ll & o ,(_l.lj .iJl gg:j .5*Jt+ ol_r,t &;i a; rJl 3o

(rr:+, rll) OFJJI "_6 rt:

Artinya: Diuluh yung telah mengutus llusul_Nyo (dengan menbawa) pelunjuk (Al-

Qur'an) dan agamo yang benar untuk dimenangkon_Nya alas segala

agama, walaupun orang-orang muq)rik tidak menyukai.

(At-I'aubuh: 33) +

* Departemen Aga mz Rl, Al-eur,an datr I erlemahnya. Asy Syfa,, Semarang I99?.
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BAB I

PNDAHT]LTiAN

A. Latar Belakang Masalah

Kenyataan sosial budaya menunjukkan bahwa bangasa Indonesia adalah bangsa

yang religius, bangsa yang agamis, bangsa yang beragama, bangsa yang percaya kepada

Tuhan Yang Maha Esa. Kehidupan bangsa Indonesia tidak dapat dipisahkan dari

kehadiran dan perkemban gan agama-agama besar; Hindu Budha Islam, Kristen

(Protestan dan Katorik). oreh karena itu pertumbuhan dan perkembangan kehidupan

sosial budaya bangsa Indonesia sangat dipengaruhi dan diwamai oleh nirai-nilai agama,

karena itu pul4 maka kehidupan beragama tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

bangsa Indonesia- Agama merupakan ketentuan-ketentuan Tuhan yang Maha Esa

mengandung nilai-nilai luhur, mulia dan suci yang dihayati dan diamalkan oleh para

pemeluknva masing-masing, merupakan faktor yang berpengaruh daram usaha bangsa

Indonesia untuk mensukseskan pembangunan nasional. I

Dengan demikian berbagai macam agama yang tumbuh dan berkembang di

Indonesia menunjukkan bahwa, masyarakat Indonesia adalah suatu masyarakat yang

religius artinya, bahrva kehidupan masyarakat di Indonesia di dasarkan atas keimanan

rDepartemen 
Agam4 pedoman Dasar Kenthunn Hirup Reragama,(Jakana- proyek pembinaan

Kerukunan Hidup Beragama Depanemen Agama. 198?). Hal L



dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa, Hal ini juga sesuai dengan falsafah dan

pandangan hidup bangsa Indonesia yaitu, pancasila.

Kehidupan beragama di Indonesia sangat diperhatikan sekali, temyata semua itu

tidak bisa lepas dari peranan pemerintah Republik Indonesia yang memberikan jaminan

bagi agama-agama tersebut untuk hidup dan berkembang.

Seperti kita ketahui, kehidupan beragama di Indonesia tercermin pada eksistensi

lima agama besar, yakni : Isram, Kristen (protestan), Katolik, Hindu dan Budha. serain

agama tersebut, masih ada rag, suatu kepercayaan yang di akui oreh pemerintah

keberadaannya, walaupun kepercayaan itu tidak dianggap sebagai agama, yaitu yang

disebut dengan aliran kepercayaan dan kebatinan. rrmbagaJembaga keagamaan

tersebut, merupakan potensi dan kekayaan bangsa rndonesia yang sangat besar dan tidak

temilai, tidak hanya bagi pembinaan mental sprituar bangsa Indonesi4 teapi juga

merupakan potensi nasional untuk menunjang suksesnya pembangunan fisik material

bangsa Indonesia.2

sebagai bukti bahwa pemerintah memberikan jaminan bagi agama-agama untuk

hidup dan berkembang yaitu, dengan menyediakan berbagai sarana atau tempat ibadah

bagi setiap agama tersebut. Tempat-tempat ibadah banyak didirikan di setiap daerah

diseluruh Indonesia. Hal ini sesuai dengan tujuan pemerintah yaitu, pembangunan di

segala bidang yang salah satunya adalah penyediaan sarana_sarana ibadah

'Depanemen Agam4 lbicl, Hal3

2
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Terlepas dari pemikiran tersebut diatas, di Kecamatan pamekasan Kabupaten

Pamekasan, telah berdin sebuah gereja tempat ibadah bagi pemeruk (umat) Kristiani,

nama dari gereja tersebut yakni, "Gereja Katolik" Dilihat dari namanya, gereja tersebut

adalah milik dari Kristen Katolik.

Gereja tersebut terretak didekat pusat kota, yan& tepatnya berada disebelah timur

bundaran Arek lancor kota pamekasan. Berdirinya Gereja tersebut, bisa saja menjadi

pendorong bagi perkembangan agama Kristen Katorik khususnya di daerah tersebut.

Gereja tersebut didirikan di daerah yang mayoritas penduduknya beragama Isram.

Gereja itu memang sudah cukup lama berdiri, jika dilihat dari bangunannya yang besar,

mungkin pengaruhnya cukup besar.

Tetapi belum lama ini pemah timbul reaksi-reaksi yang negatif dari masyarakat

Islam. Akan tetapi tidak sampai merusak bangunan tersebut, karena berdirinya gereja iru

telah di setujui oleh Pemerintah setempat. Dan hal lain yakni, adanya kepedulian antara

umat Islam dan Kristen dalam har apapun yang menyangkut kebutuhan sosial

masyarakat umum. Bertitik tolak dari latar belakang tersebut diaas.

Kiranya penting bagi penuris untuk mengadakan sebuah peneritian yaitu tentang.

"Tanggapan Umat islam terhadap Keberadaan Gereja Katolik ,' tersebut.
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B. Rumusan Masalah

sebelum membahas masalah yang ada di daram skripsi ini, penuris perlu

memberikan batasan yangjelas serta perumusan yang sesuai denganjudur skripsi

tersebut diatas.

Berdasarkan uraian yang berlatar belakang diatas, maka masalah yang timbul

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

l. Bagaimanakah keberadaan gereja katolik ?

2. Bagaimana bentuk aktivitas dari gereja tersebut ?

3. Bagaimana tanggapan atau penilaian umat Islam terhadap keberadaan gereja

katolik ?

C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul

1. Penegasan Judul

Dalam Judul penyusunan skripsi ini, penulis mengetengahkan judul ..Tanggapan

umat Islam terhadap keberadaan Gereja Katolik di kecamatan pamekasan Kabupaten

Pamekasan". Untuk memperoleh pengertian yang tepat dan benar serta untuk

menghindari kesalahan dalam memahami judul skripsi diatas, maka penulis perlu

memberikan penegasan terhadap makna kata atau ist ah yang terdapat dalam.yudul

tersebut:
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Tang{rapan : Persepsi yang langsung dari suatu serapan, seseorang untuk mengetahui

beberapa hal melalui panca inderanya, pemahaman tentang sesuaht paadangan.

b. Umat Islam Sekumpulan orang yang percaya tentang syari,alsyari, at atau ajaran_

aJaran yang ada dalam ag,ama Islam serta menjadikan pedoman hirtlp di tengah_

tengah masyarakat.s

c. Gereia Katoli : Cereja dapar diartikan sebagai Jemaa! dalam artian persekutuank

Iorang yang percaya

Jadi berdasarkan pengertian atau makna kata-kata maupun istilah diatas, yang

dimaksud dengan "Tanggapan umat Islam terhadap Gereja Katolik,, adalah suatu

bentuk ungkapan atau eksperesi (perasaan) umat Islam me.ogenai sesr_raJ,r yang petL.r

dinilai, tentang keberadaan Gereja Katolik.

2. Alasan Memilih Judul

I . ljntuk mengetahui tentang bentuk-bentuk isu atau berita secara obyektif, yang

dilakulian oleh gereja mengenai sumbangan-sumbangan yang diberikan

kepada masyarakat sekitar khususnya umat islam.

2. Untuk mengetahui secara obyekti{ mengenai benar atau tidakrl.a gereja yang

memerlukan adanya kompensasi aas sumbangan yamng diberikannya.

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian

I. Tujuan Penelitian

rOemar Amin Hosein, Kultur Islan, (Jakarta; Bulan Bintang, l98l), Hal 9l
oJ.L.Ch. 

Abineno, Apa Kata AI-Kirab, (Jakana; BpK Cunung Muli4 1983). Hal 5
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s(, H
sudah lnenjadi ketentuan bahwa setiap suatu kegiatan yang pasti mempunyai

tujuan yang akan ditempuh, sebab tanpa adanya tujuan yangjelas, akan mendapatkan

hasil yang tidak jelas pura, bat*an tidak menuntaskan suatu kegiatan tersebut.

Begitu pula dalam penelitian ini, harus ada tujuan yang hendak dicapai. Adapun

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

I. Unluk memperoreh gambaran secara obyektif, bagaimana keberadaan

(sejarah berdirinya) Gereja Katolik

2. untuk mengetahui secara obyektif bentuk aktivitas dari Gereja Katorik

tcrscbut.

3. Untuk memperoleh gambaran secara obyektif, sejauhmana tanggapan umat

Islem terhadap gereja Katolik

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi Penulis

untuk menerapkan ilmu yang penulis peroleh serta berlatih membuat

karya ilmiah yang sangat bermanfaat bagi pengembangan penulis

selanjutnya.

b. Bagi Pernerintah

Penelitian ini merupakan sumbangan pengetahuan yarrg berkaitan

dengan masalah toleransi antar umat beragama.

c. Ilagi Fhkulras (tnstitur)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan serta sebagai

pedoman nuupun referensi khususnya bagr fakurtas usrruluddin Jurusan
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Perbandingan Agama, eksistensi dari berbagai macam agama beserta tempat

ibadahnya. Yang hal tersebut nantinya juga bisa berguna bagi mahasiswa

sebagai bahan pelajaran dalam matakuliah agama-agama.

E. Sumber Yang Digunakan

Untuk memperoleh data yang obyektif dalam penelitian, kiranya penting bagi

penulis untuk memberikan sumber-sumber yang digunakan, adapun sumber yang

digunakan dalam dalam penelitian ini adalah :

l. Sumber Data Primer

a. Responden : Masyarakat Kecamatan pamekasan pada umumnya.

b. lnforman : Meliputi seluruh Umat Islamn yang ada di Kecamatan

Pamekasan, tokoh agama sertra tokoh masyarakat setempat.

2. Sumber Skunder

Dara skundcr yakni, berupa buku_buku darr catatan tentang apa saja yang

berhubungan dengan masalah agama-agama beserta tempat ibadahnya maupun tentang

kerukunan beragama.

F. Metode dan Sisitematika pembahasan

l. l. Metode Pembahasan



a. Metode dedukrif : berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik

tolak pada pengetahuan yang umum inr, kita hendak menilai suatu kejadian yang

khrrr. ,'

b. Metode induktil berangkat dari fakta-fakta yang khusus, perisliwa-peristiwa

yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang khusus itu, ditarik

generalisasi yang mempunyai arti umum.6

1.2. Metode Penelitian

a. Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalahjumlah keseluruhan dari obyek peneritian yang dibahas. Adapun

populasi caiam 1^-nelitian ini adalah seruruh masyarakat Kecamatan pamekasan yang

berjumlah 76.060 .,iwa, yang masuk dalam kategori ini adalah mereka yang secara

pasif maupun akrif, baik langsung maupun tidak rangsung terlibat daram kegiatan di

Kecamatan Prmckasan.

Dalam kegiatan ini untuk menjangkau keseluruhan dari obyek tersebut tidak

mungkin dilakukan, karena keterbatasan waku, tenaga dan dana, sehingga tidak dapat

mengambil sampel yang besar dan jauh. Oleh karena itu untuk mengatasinya

dipergunakan tehnik sampling, yakni, Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang

akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya.

lsutrisno 
Hadi, ,&/gr tx tlogi Research, (yogyakart4 Andi Offset, 1989), Jilid l, Hal42

6Sutrisno lladi, thnt, Hal42

8
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Maka untuk mendapatkan data daram peneritian ini, penuris mengambil dari

beberapa Desa yang dekat dengan Gereja dan dianggap cukup seluruhnya guna

memenuhi tujuan diadakannya penelitian. Dengan demikian, tehnik yang dipakai dalam

penelitian ini, adalah "purposive sampting" (pngwnbilan sampel berdasarkan tujuan)

yaitu, pengumpulan data didasarkan adanya tujuan tertentu,6uk6n dirtasarkan alas strata,

randomll'

Mengingat jumlah penduduk di Kecamatan pamekasan terlalu banyalq maka

peneliti menentukan responden sebanyak 500 orang sehingga sampelnya (50 % = 50 :l ).

Adapun rinciannya sebagai berikut :

a. Tokoh agama : 90

b. Tokoh Masyarakat : 100

c. Umat Islam :290

d Umat Kristen : 20

500 orang

b. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk memudahkan dalam pengumpulan data, maka penulis menggunakan

beberapa metode pengumpulan data yang penuris anggap cocok dan sesuai dengan

penelitian ini.

*suhurri

1998), Hd I27

mi Arikunto, Prosedur Pe elitian Suatu Wttdek< an praktek, (Jakan4 Rineka Cipta,
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Adapun yang cocok dalam penelitian ini atau pengumpulan data ini adalah

sebagai berikut

I . Observasi :

Suatu cara yang digunakan untuk mengamati dan mencatat tentang

keadaan obyek yang akan diteliti. 7

2. Wawancara (lntewiew).

Suatu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengajukan

pertanyaan secara langsung (wawancara) oleh pewawancara kepada

responden.8

3. Dokumentasi

Suatu tekhnik pengumpulan data dari bahan-bahan yang sudah jadi atau

sudah tercatat seperti buku, majalah, suratkabar, arsip"arsip dan sebagainya.

Atau dengan kata lain dengan menggunakan data yang ada.

4. Angket/Kuesioner :

Menyebarkan angket pada responden dengan mengikuti p€rsyaratan yang

telah digariskan dalam penelitian untuk mendapat data yamng akurat sesuai

yang di inginkan.e

TSutrisno Hadi Me todologi ... ..., Hal 136.

ESuharsimi Arikumto, Prose&tr Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (!akut4Nneka Cipta,

1998), Hal 140
elrwan 

Soehartono, Metde Penelitidn Sosial, (Bandung, Remaja Rosdakary4 1999), Hal 67.



ll

c. Metode Pengolahan Data

Dari data-data yang sudah diperoreh, maka penulis akan mengorahnya dengan

IangkahJangkah sebagai berikut :

l. Klasifikasi data : yaitu, mengklasifikasikan data yang sejenis sesuai dengan

rumusan masalah.

2. Tabulasi data :yaitu, merumuskan atau mengelola data dengan menggunakan

tabel-tabel

3. Analisa data : dalam hal ini penulis menggunakan data diskriptif kuantitatif

yaitq dijumlahkan, diklasifikasikan sehingga membentuk

suatu susunan urut data, untuk selanjutnya dibuat tabel baik yang hanya

berhenti sampai tabel saja, maupun yang diproses lebih lanjut menjadi

perhitungan pengambilan kesimpulan ataupun untuk kepentingan visualisasi

data.

Perhitungan diatas tersebut menggunakan rumus prosentase :

P: 

-x 
100

N
Keterangan : P: Prosentase

F : Frekwensi

N : Jumlah responden

F-
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Kriteria prosentasenya adalah sebagai berikut :

76 o/o sld l00% : Sangat ringgi

75,5 9'o sld 76 % : Tinggi

56% sld 75% :Cukuptinggi

55,5 o/os/d 56 Yo = Cukup Rendah

{0 ozo s d 559b -= Rendah

Dan kurang dari 40 % sld Sangat rendah (negatif)

2. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini di bagi dalam beberapa bab dan masing-

masing bab terdiri dari su-sub bab. Untuk lebih jelasnya dapat diperinci sebagai berikut:

Bab I : Yaitu, Pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, nrmusan

masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, sumber yang digunakan, metode dan sistematika

1^-mhahasan.

Bab Il : Landasan teoritis, yang meliputi, pengertian agam4 p€ngertian umat lslam,

(injauan tenUag gereja, sejarah gereja beserta perkembangannya.

Bab III : Penyajian data obyek penelitian yang terdiri dari : gambaran umum daerah

penelitian bail dari segi geo$afis mauplm demografisnya, sejarah

berdirinya gereja beserta ahivitasnya.

Analisa data yang terdiri dari : Tanggapar, umat Islam terhadap keberadaan

Gereja Katholik.

: Kesimpulan, saran-saran dan penutup.

Bab lV

Bab V



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Agama

Pengertian agama menurut bahasa ada dua macam yaitu :

l. Ada yang berpendapat bah*a kata agama ini berasal dari bahasa Sansekerta yang

diartikan dengan holuan, peraturan, jalan, atzu kebaktian kepada 7 uhan.

2. Pendapat yang lain menyatakan bahwa kata agama itu sebenarnya berdiri dari dua

buah perkataan yaitu: ' A" berarti tidalq Mn "Gama" yang berarti kacau yangberarti

teralur

Agama adalah refleksi atas iman sendiri dan refleki dalam iman. Beriman

adalah berkeyakinan yang diikuti dengan perbuatan yang sesuai dengan keyakinan

tersebut. Iman berbeda dengan percaya. Percaya merupakan sikap batin yang tidak perlu

diihrti dengan perbuatan. Sedangkan iman adalah keyakinan atau kepercayaan yang

membuahkan perbuatan Hidup beriman dan beragama, bukan hidup dalam pribadi saja,

tetapi merupakan suatu kehidupan yang dilakukan bersama dengan umat seagamanya.

Suatu kenyataan bah*'a tidak sedikit perbuatan dan amalan dalam agama yang baru

dianggap sah, apabila dilakukan secara bersama. Agama sebagai refleksi iman tidak

hanya terbukti dalam ucapa.n keyakinan iman saja, tetapi agamajuga merefleksikan

sejauhmana iman itu diungkapkan dalam kehidupan ini. Jadi agama adalah suatu refleksi

rAbu Ahmadi, Per, andingan Agama, (Jakarta, Rineka Ciptq l99l), Hal I

l3
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yang meneflma' memahami, menghayati, merumuskan dan mewartakan ajaran agama.

didalam jaringan realitas duania dan masyarakat.2

Agama adalah suatu urusan mengenai pengalaman yang dipandang mempunyai

nilai yang tertinggi, pengabdian kepada suatu kekuasaan atau kekuasaan-kekuasaan

yang dipercayai sebagai suatu yang menjadi asal mula, yang menambah dan yang

mempertahankan nilai-nilai ini, dan sejumlah ungkapan-ungkapan yang sesuai tentang

unrsan serta pengabdian ini, baik dengan jalan melakukan upacara-upacara yanq

simbolis maupun melalui perbuatan-perbuatan lain yang bersifat individual serta sosial.3

Dari beberapa definisi diatas, dapat penuris simpulkan bahwa agama itu

meng,andung unsur percaya adanya Tuhan yang Maha Esa, tetapi hukum Allah dalam

segala wahyu yang diberikan kepada utusan-Nya atau Rasul-Nya, berupa keistimewaan

yaitu MuJizat. Di dalam hukum Allah itu pula terdapat tujuan hidup manusia, yaitu

kebahagiaan di dunia dan kembali kehadhirat Tuhan yang Maha Esa di alam kekal dan

bahagia pula

Sedangkan yang dimaksud agama Kristen adalah nama agama samawi yang

datang sebelum Islam. Nama itu terkait dengan nan a pembawanya, yaitu yesus

Kristus, suatu gelar kehormatan religius buat Yesus. Kata-kata Kristus berasal dari

bahasa Yunani yang dalam perkataan Ibraninya disebut Messias yang berarti yang

'H. A. MuLti Ali, Re beraJn Persrnlan Agama Dewasa ini,(Jakart4 CV. Rajawali, 1997), Hal

3 AslamHady. Pengantar f;ilamfot Agama, (Jakarta .CV.Raja Wali, 1986), Hal 6.
33l
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"diurapi". Istilah Kristus (messias) ini berasal dari kebiasaan bangsa Israil Kuno yang

mengurapi rata-rajanya. Pengangkatan kehormatan ini di lakukan atas perintah

Tuhan Yahwe, Tuhan Bangsa Israil. Kata ini diambil dari nama kota Nazarerh yang

terletak di kaki bukit, dimana Nabi Isa dilahirkan. sedangkan nama Masehi bagi agama

ini, dihubungkan dengan gelar kehormatannya yaitu, Messiah (Al_masih).a

Agama merupakan landasan hidup bagr manusia daram menentukan arah

perbuatannya serta merupakan pijakan dasar di dalam melangkah, sehingga segala aspek

kehidupan manusia tidak akan terlepas dari ruang lingkup agama yang sebenamya.

Karena itu dalam konsep agama, segala apa yang dikefakan manusia baik

bersifat pribadi maupun yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat umum telah

diatur oleh agama.

B. Pengertian Umat Islam

Umat Islam adalah suatu himpunan orang yang berusaha mengatur prilakunya di

tengah-tengah masyarakat sesuai dengan ajaran Islam serta melaksarukan ajaran dan

aqidah Islam.5 Dalam mengatur prilakunya di tengah-tengah masyarakat ini, kadang-

kadang diterapkan dengan formalis dimana aturan-aturan Islam yang diterapkan dengan

cara bagaimana beribadah, berpakaian, rnakan, mintun, bertetangga, belajar dan bergaul.

aSyamsul Arifin, Minicyclopedia, tdea Filnfat Kepercayaan dan Agama, (Surabaya, l'T. Bina

Ilmu. 1989). Hal 143.
5W.J.S. Poerwadarminta, Kumus Umm Bahasa lndone.s,la, (Jakarta, Balai Pustaka. 1976). Hal

1012.
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Etika moral merupakan prinsip seseorang untuk hidup bermasyarakat, tanpa

disadari atau di dasari dengan moral atau akhlak, tidak akan hidup dengan damai dan

selaras dengan lainnya. Dalam hal ini moral dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

l. Moral keagamaan

2. Moral skuler

Moral keagamaan disini adalah moral agama Islam bukan moral diluar Islam.

Sebagai Umat Islam, otomatis mengikuti moral keagamaan Islam yang diajarkan oleh

Nabi Muhammad sebagi suri tauladan bagi semua umat.

Sedang!:ln nora! sekuler a&lah rnoe! trdak pada agama dan hanya bersifat

duniawi semata.

C. Tinjauan Tentang Gereja.

l. Pengertian dan Hakekat Gereja.

Kata Gereja, melalui kata Portugis " igreja", berasal dari kata yunani

"ekklesia". Di samping itu dalam bahasa Yunani ada satu kara lain yang berarti "gereja",

yaitu "Kurakion", (rumah) Tuhan. Sedangkan dalam bahasa Inggris disebut "church"

dan bahasa belanda "kerk" berasal dari kata Yunani itu. Ekklesia berarti : mereka yang

dipanggil. Yang pertama-tama dipanggil oleh Kristus ialah para murid, Petrus dan yang

lain. Sesudah kenaikan Tuhan Yesus ke sorga dan pencurahan Roh Kudus pada han

Pentakosta, para murid iru menjadi "Rasul", yang artinya : "mereka yang di utus".


